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BAB III 

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Obyek Penelitian 

Menurut Sugiyono (2010, hlm.3) pengertian dari obyek penelitian adalah 

sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

tentang sesuatu hal obyektif, valid, dan reliabel tentang suatu hal (variabel 

tertentu). Obyek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah inventory 

turnover, receivable turnover dan financial performance ditinjau dari likuiditas  

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Data yang 

digunakan adalah laporan keuangan tahun 2010-2014. 

 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain Penelitian  

Menurut Sugiyono (2011, hlm.42) desain penelitian adalah suatu rencana, 

struktur, dan strategi untuk menjawab permasalahan, yang mengoptimasi 

validitas. Rancangan disusun sedemikian rupa sehingga menuntun peneliti 

memperoleh jawaban dari hipotesis.  

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2012, hlm.11) menjelaskan bahwa 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

Variabel mandiri, baik satu Variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan Antara Variabel satu (independen) dengan 

Variabel (independen) lain. Kemudian sugiyono (2011, hlm.7) mendeskripsikan 

pendekatan kuantitaif yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan dilakukannya 

pencatatan data penelitian dan jenis penelitian yang digunakan menggunakan 

desain penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

 

3.2.2  Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Operasional variabel dapat memberikan gambaran mengenai Variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian sehingga dapat diukur dan dianalisa 
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sesuai dengan tujuan penelitian. Menrut sugiyono (2012, hlm.2) Variabel 

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sesuai dengan penelitian “pengaruh inventory turnover dan receivable 

turnover terhadap kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek” 

penulis melakukan pengujian dengan menggunakan dua Variabel penelitian 

sebagai berikut: 

1. Variabel Independen  

Menurut sugiyono (2012, hlm.4) variabel independen dalam Bahasa Indonesia 

sering disebut juga Variabel bebas. Variabel bebas adalah Variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya Variabel 

dependen (terikat). Dari pendapapat yang dikemukakan Sugiyono tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yang termasuk Variabel 

independen (X) terdiri dari dua Variabel yaitu sebagai berikut: 

a. Inventory turnover 

Inventory turnover adalah suatu alat untuk mengukur hubungan antara 

volume barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki 

selama periode berjalan. 

b. Receivable turnover 

Receivable turnover adalah rasio antara penjualan kredit yang menghasilkan 

piutang usaha bagi perusahaan dan rata-rata piutang. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen menurut sugiyono (2012, hlm.4), dalam Bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai Variabel terikat. Variabel terikat merupakan Variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya Variabel bebas. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial performance ditinjau dari 

tingkat likuditas. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban atau hutang-hutang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo yang 

harus segera dipenuhi. 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Konsep  Indikator Skala 

Independen (X) 

Inventory turnover 

(X1) 

Inventory turnover 

merupakan rasio 

yang menunjukan 

berapa kali jumlah 

barang persediaan 

diganti dalam satu 

tahun. 

(Sumber : J Fred 

Weston dalam 

Kasmir 2011,  

h l m . 180) 

Inventory turnover = 

  Harga Pokok Penjualan      

   Persediaan 

Rasio 

Receivable 

turnover (X2) 

Receivable turnover 

atau perputaran 

piutang merupakan 

rasio yang digunakan 

untuk mengukur 

berapa lama 

penagihan piutang 

selama satu periode 

atau berapa kali dana 

yang ditanam dalam 

piutang ini berputar 

dalam satu periode. 

(Sumber : Kasmir 

2011, hlm.176) 

Receivable turnover = 

 Penjualan bersih . 

Rata-rata piutang 

Rasio 

Variabel 

Dependen (Y) 

Financial 

Performance 

Likuiditas 

merupakan rasio 

kinerja keuangan 

(financial 

Current Ratio = 

Aktiva Lancar  x 100% 

Hutang Lancar 

Rasio 
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performance) yang 

menggambarkan 

kemampuan 

perusahaan 

memenuhi 

kewajiban (utang) 

jangka pendek, atau 

Tingkat kemampuan 

perusahaan 

memenuhi 

kewajiban jangka 

pendek yang ideal 

(Likuid) yang diukur 

dengan 

menggunakan 

current ratio yaitu 

dengan batas 

minimal 2:1 atau 

200% 

(Sumber :Bambang 

Riyanto 2011, 

hlm.43) 

 

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.3.1 Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012, hlm.61) populasi adalah “wilayah generalisasi 

yang terdiri atas subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3.2.3.2 Sampel 

Pengertian sampel menurut sugiyono (2010, hlm.62), “Sampel adalah 

Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sedangkan 

metode yang digunakan untuk menentukan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut Sugiyono, ( 2010, hlm.68) pengertian purposive 

sampling yaitu “Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Untuk 

itu penulis mempunyai kriteria terhadap sampel yang akan diteliti yaitu 

berdasarkan:  

1. Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang selalu menyajikan laporan keuangan tahun baku berakhir 31 Desember 

selama periode pengamatan (2010-2014). 

2. Perusahaan harus sudah listing pada awal periode pengamatan dan tidak 

delisting sampai akhir periode pengamatan. 

3. Data yang diambil merupakan laporan keuangan yang sudah diaudit. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang menjadi sampel penelitian ini yaitu : 

Tabel 3.2 

Daftar perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 ADES PT Akasha Wira International Tbk 

2 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk 

4 DLTA PT Delta Djakarta Tbk 

5 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

6 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

7 MLBI PT Multi Bintang Indonesia 

8 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

9 PSDN PT Prashida Aneka Niaga Tbk 

10 ROTI PT Nippon Indosari Corporindo Tbk 

11 SKLT PT Sekar Laut Tbk 

12 STTP PT Siantar Top Tbk 

13 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry and Trading 
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Company Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

 

3.2.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

3.2.4.1 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang dipergunakan adalah jenis data kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2012, hlm.14) data kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis. 

Sedangkan untuk sumber data yang digunakan yaitu data sekunder. Dimana 

data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung melalui media perantara. Dimana data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia terlebih jenis data   

yang digunakan berupa time series dan cross section untuk semua variabel yaitu 

inventory turnover, receivable turnover sebagai variabel independen dan 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek (likuiditas) sebagai 

variabel dependen. 

   

3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Studi Kepustakaan 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji dan mempelajari buku-buku, 

literatur, jurnal, penelitian terdahulu terkait variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini. Dengan studi kepustakaan ini diharapkan dapat memperoleh 

data-data pendukung yang digunakan sebagai referensi yang dapat mendukung 

data sekunder yang diperoleh dari obyek. 

2. Studi Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2013, hlm.240) dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 
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kebijakan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data berupa laporan 

keuangan peruasahan.  

 

3.2.5 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan data panel 

(pool data). Dikarenakan pada penelitian ini menggunakan data jenis time series 

dan juga cross section. Agar lebih akurat dalam melakukan analisisnya, maka dari 

itu teknik analisis data panel digunakan. Menurut Gujarati (2012, hlm.637) 

menyatakan bahwa data panel yaitu gabungan dari data time series (antar waktu) 

dan data cross section (antar individu dan ruang). Alat pengolahan data yang 

digunakan yatu menggunakan software Microsoft Excel, SPSS 20 dan Eviews. 

  

3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Shochrul R. Ajija dkk (2011, hlm.52), pada dasarnya penggunaan 

metode data panel memiliki beberapa keunggulan, antara lain:  

1. Panel data mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara eksplisit 

dengan mengizinkan variabel spesifik individu. 

2. Kemampuan mengontrol heterogenitas individu ini membangun model 

perilaku yang lebih kompleks. 

3. Data panel mendasarkan diri pada observasi cross section yang berulang-ulang 

(time series) sehingga metode data panel cocok untuk digunakan sebagai study 

of dynamic adjustment. 

4. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih 

informatif, lebih variatif, kolinieritas antar variabel yang semakin berkurang, 

dan peningkatan derajat bebas atau derajat kebebasan (degree of freedom) 

sehingga dapat diperoleh hasil estimasi yang lebih efisien. 

5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku yang 

kompleks. 

6. Data panel dapat meminimalkan bias yang mungkin ditimbulkan oleh agregasi 

data individu. 

Menurut Shochrul R. Ajija dkk (2011, hlm. 52), dengan adaya keunggulan-

keunggulan tersebut memiliki implikasi pada tidak harus dilakukan pengujian 
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asumsi klasik dalam model data panel, karena penelitian yang menggunakan data 

panel memperbolehkan identifikasi parameter tertentu tanpa perlu membuat 

asumsi yang ketat atau tidak mengharuskan terpenuhinya semua asumsi klasik 

regresi linier seperti pada ordinary least square. Alat pengolahan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan bantuan software 

Microsoft Excel, dan Eviews 9. 

 

3.2.5.2 Uji Regresi Data Panel dan Metode Penentuan Model Regresi 

3.2.5.2.1 Uji Regresi Data Panel 

Data panel merupakan gabungan antara data time series dan data cross 

section. Data panel juga biasa disebut data kelompok (pooled data), kombinasi 

berkala, data mikropanel dan lain-lain. kelebihan data panel yaitu: 

1. Data panel mampu menyediakan data yang lebh banyak, sehingga dapat 

memberikan informasi yang lebih lengkap. Sehingga diperoleh degree of 

freeom (df) yang lebih besar sehingga estimasi yang dihasilkan lebih baik. 

2. Dengan menggabungkan informasi dari data time series dan cross section dapat 

mengatasi masalah yang timbul karena ada masalah penghilangan variabel. 

3. Data panel mampu mengurangi kolinearitas antar variabel. 

4. Data panel lebih baik dalam mendeteksi dan mengukur efek yang secara 

sederhana tidak mampu dilakukan oleh data time series murni dan cross 

section murni. 

5. Dapat menguji dan membangun model perilaku yang lebih kompleks. 

6. Data panel dapat meminimalkan bias yang dihasilkan oleh agregat individu, 

karena data yang diobservasi lebih banyak.  

Regresi data panel dapat dimodelkan sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

 Y       =  Variabel dependen data panel 

      =  Konstanta 

       =  Koefisien Regresi 

X       = Variabel Bebas data panel 
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        =  Variabel Gangguan/Error  

n        =  Banyaknya variabel bebas 

i         =  Banyaknya unit observasi 

t         =  Banyaknya periode waktu 

 

Dalam Rohmana (2010, hlm.241) bahwa dalam membahas teknik estimasi model 

regresi data panel terdapat 3 teknik, yaitu: 

1. Common Effect Model  

Model Common Effect merupakan model sederhana yaitu mengabungkan 

seluruh data time series dengan cross section, selanjutnya digunakan estimasi 

menggunakan OLS (Ordinary Least Square). Dimana dalam metode ini hanya 

menggabungkan  data tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu. 

Dimana modelnya yaitu 

 

 

Keterangan : 

 Y       =  Variabel dependen data panel 

      =  Konstanta 

       =  Koefisien Regresi 

X       = Variabel Bebas data panel 

        =  Variabel Gangguan/Error  

n        =  Banyaknya variabel bebas 

i         =  Banyaknya unit observasi 

t         =  Banyaknya periode waktu 

 

2. Fixed Effect Model 

Teknik model ini adalah teknik mengestimasi data panel menggunakan 

variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian fixed 

effect ini didasarkan adanya perbedaan intersept antara perusahaan, namun 

intersepnya sama antar waktu. Dalam model ini diizinkan terjadinya perbedaan 

nilai parameter yang berbeda-beda baik cross section maupun time series. 
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Keterangan : 

 Y       =  Variabel dependen data panel 

     =  Konstanta yang berbeda antar tiap unit 

       =  Koefisien Regresi 

X       = Variabel Bebas data panel 

        =  Variabel Gangguan/Error  

n        =  Banyaknya variabel bebas 

i         =  Banyaknya unit observasi 

t         =  Banyaknya periode waktu 

 

3. Random Effect Model 

Random Effect Model digunakan untuk mengatasi kelemahan model efek tetap 

yang menggunakan dummy Variabel, sehingga model mengalami 

ketidakpastian. Penggunaan model ini dapat mengurangi degree of freedom dan 

pada model ini menggunakan residual yang diduga memiliki hubungan time 

series dan cross section.  

 

Keterangan : 

 Yit      = Variabel dependen data panel 

    =  Konstanta 

       =  Koefisien Regresi 

X       = Variabel Bebas data panel 

        =  Variabel Gangguan/Error  

 n       =  Banyaknya variabel bebas 

 i        =  Banyaknya unit observasi 

 t        =  Banyaknya periode waktu 

  m        =  Banyaknya observasi 
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3.2.5.2.2  Metode Pemilihan Regresi Data Panel 

Pada dasarnya dalam menentukan model yang akan digunakan untuk uji 

regresi data panel ada beberapa cara, salah satunya yaitu dengan menggunakan uji 

statistik F (Uji Chow) , digunakan untuk memilih antara metode Common Effect 

atau model Fixed Effect. Kemudian menggunakan uji Haussman  yang digunakan 

untuk memilih antara metode Fixed Effect atau Random Effect. Dalam pengujian 

ini mengunakan dengan Eviews. Dalam melakukan uji Chow data diregresikan 

dengan menggunaakan model Common Effect dan Fixed Effect. Dimana  

hipotesisnya yaitu 

Ho  : maka digunakan model common effect 

Ha      : maka digunakan fixed effect, dan akan melanjutkan pada uji Haussman 

untuk mencari ketepatan antara fixed dengan random effect 

Pedoman yang digunakan dalam mengambil keputusan dalam uji ini yaitu sebagai 

berikut: 

Ho diterima jika F ≥ 0,05, maka digunakan common effect 

Ho ditolak jika F < 0,05, maka dilanjutkan dengan fixed effect, dan menggunakan 

uji Haussman untuk memilih yang lebih sesuai dengan kebutuhan antara fixed 

effect atau random effect  

Kemudian dilakukan uji Haussman untuk mengetahui model yang 

digunakan selanjutnya dengan membuat hipotesis: 

Ho : Maka, model Random effect 

Ha : Maka model Fixed effect 

Pedoman yang digunakan dalam mengambil keputusan dalam uji ini yaitu 

sebagai berikut: 

Ho diterima jika Nilai Probability Chi-Square ≥ 0,05, dimana dapat menggunakan 

random effect 

Ha diterima jika Nilai probability Chi-Square < 0,05, dimana menggunakan  fixed 

effect 

 

3.2.5.3 Rancangan Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Hipotesis 1 
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H0   :  β1    ≤   0, Inventory turnover tidak berpengaruh dan atau sama dengan 

berpengaruh negatif terhadap financial performance (Likuiditas) 

                       

Ha   :   β1    > 0, Inventory  turnover berpengaruh positif terhadap financial 

performance (Likuiditas) 

 

Hipotesis 2  

H0   :  β2 ≤ 0, Receivable turnover tidak berpengaruh dan atau sama dengan 

berpengaruh negatif terhadap financial performance (Likuiditas) 

                           

Ha   :  β2 > 0,   Receivable turnover berpengaruh positif terhadap financial 

performance (Likuiditas) 

Hipotesis 3  

H0   :  β2 = 0, Inventory Turnover dan Receivable turnover tidak berpengaruh 

terhadap financial performance (Likuiditas) 

                           

Ha   :  β2 ≠ 0,   Inventory Turnover dan Receivable turnover berpengaruh terhadap 

financial performance (Likuiditas) 

 

 


